
Nomor      : 107/PB. FORKI – SEKJEN/VI/08                          Jakarta, 20 Juni 2008 
Lamp      : 1 (satu) Bks.   
Perihal      : Pelaksanaan SELEKNAS Junior.    
 
 

Kepada  Yth : 
1. Ketua Umum PB/PP. Perguruan. 
2. Ketua Umum Pengprov FORKI, 
Di Seluruh Indonesia. 

 
Dengan hormat, 
 
1. Menunjuk Surat PB. FORKI Nomor :  80/PB.FORKI-SEKJEN/V/08,  tertanggal  21  Mei  2008, 

Perihal ; Penundaan Kejurnas Piala MENDAGRI XIII dan Pelaksanaan SELEKNAS Junior thn 
2008.- 

 
2. Sehubungan dengan maksud tersebut, bersama ini kami sampaikan bahwa SELEKNAS Junior 

akan dilaksanakan pada : 
 

Hari/Tgl    :     Rabu & Kamis,  30 & 31  Juli  2008. 
Tempat    :     Pada surat semula tempatnya di GOR Jakarta Timar,  
                       dipindahkan ke : 
 

          GEDUNG OLAHRAGA BULUNGAN 
           Blok M, Jakarta Selatan.-   
                       

3. Ketentuan penyelenggaraan SELEKNAS dapat dilihat pada lampiran surat ini. 
  
4. Diharapkan agar seluruh Provinsi ataupun Perguruan yang memiliki atlet yang masuk dalam 

daftar atlet peserta SELEKNAS supaya dapat mengirimkan atlet-atletnya untuk mengikuti 
SELEKNAS. 

 
5. Demikian pemberitahuan ini disampaikan, atas perhatian serta kehadirannya diucapkan 

tarima kasih. 
 

PENGURUS BESAR 
FEDERASI OLAHRAGA KARATE-DO INDONESIA 

 
Sekretaris Jenderal 

 
 
 

    Drs. H. HENDARDHJI – S, SH. 
    MAYOR JENDERAL TNI 

Tembusan Yth : 
1. Ketua Umum PB. FORKI sebagai laporan. 
2. Para Kabid PB. FORKI. 
3. Bendahara Umum PB. FORKI. 
4. Ketua MLP. 
5. Ketua Dewan Wasit. 
 
 

KETENTUAN PENYELENGGARAAN 
SELEKSI NASIONAL KARATE  JUNIOR TAHUN 2008 

 
I. DASAR PELAKSANAAN. 

 
Seleksi Nasional Karate Junior  tahun 2008  dilaksanakan berdasarkan : 
1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga FORKI. 
2. Hasil Keputusan Rapat Pleno PB. FORKI  pada tanggal 13  Mei  2008. 
3. Surat Keputusan PB. FORKI Nomor :  16/KPTS/PBFK/KU/V/2008,  tertanggal  23 Mei  2008, 

Tentang  Pelaksanaan SELEKNAS Karate Junior tahun 2008  dan Pengangkatan Panitia 
Pelaksana. 

 
II. TUJUAN PELAKSANAAN. 

 
SELEKNAS dilaksanakan dengan tujuan untuk, memilih atlet-atlet karate Junior yang akan  
mengikuti Pelatnas untuk  persiapan menghadapi AKF Championships 2008 di Sabah Malaysia pada 
tanggal  26 s/d 31 Agustus 2008. 
 
 
 
 

III. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN. 
 
Rangkaian kegiatan SELEKNAS  meliputi : 
 
A.   Refresing Wasit Juri. 
      
       Hari/Tgl     :  Selasa,  29 Juli 2008.- 
       Pukul       :  15.00, s/d 18.00.  Wib. 
       Tempat     :   Lti. II Gedung Piramid GELORA BUNG KARNO   

    Jln. Pintu Satu  Senayan - Jakarta.    
  
 
 
 
 



B. Pendaftaran & Penimbangan Badan. 
 
 Hari/Tgl :   Selasa, 29  Juli  2008.- 
 Pukul  :   09.00.  s/d  14.30. Wib. 
 Tempat :   Lti. II Gedung Piramid GELORA BUNG KARNO 
      Jln. Pintu Satu Senayan. 
   

C.  Manager Meeting & Drowing. 
 

  Hari/Tgl :   Selasa, 29  Juli  2008.- 
  Pukul  :   15.00.  s/d  18.00. Wib. 
  Tempat :   Lti. II Gedung Piramid GELORA BUNG KARNO 

          Jln. Pintu Satu Senayan. 
 
D.   Pertandingan. 

 
 H a r i  :  Rabu dan Kamis. 
 Tanggal :  30 dan 31  Juli  2008.- 
 Tempat :  GOR BULUNGAN 

   BLOK M, Jakarta Selatan.  
 Pukul  :  08.30 – 18.00. WIB.   

 
IV. PESERTA  SELEKNAS. 
 

Atlet-atlet Peserta SELEKNAS meliputi : 
3.1. Atlet-atlet Junior yang masuk 10 besar  hasil Kejurnas Piala MENDAGRI XII/07 dan 

MENDIKNAS I/07 di Palembang Sumsel yang masih masuk Kategori usia Junior  18 s/d 20 
tahun, terhitung sampai dengan tanggal 20 Agustus 2008.  

3.2. Atlet-atlet Kadet yang masuk 10 besar hasil Kejurnas Piala MENDAGRI XII/07 dan 
MENDIKNAS I/07 di Palembang Sumsel yang sudah masuk usia Junior.        ( 18 s/d 20 
Thn). 

 
Daftar nama-nama atlet Junior peserta SELEKNAS terlampir.     
 
Dalam daftar nama-nama atlet ini hanya tercatat atlet-atlet yang masih masuk kategori usia Junior,  
sedangkan bagi mereka-mereka yang masuk 10 besar tetapi sudah melewati batas usia Junior ( 20 
thn sampai dengan tanggal  20 Agustus 2008) sebagai mana batas usia yang ditentukan oleh AKF,  
tidak lagi dimasukkan dalam panggilan ini,   Namun jika ternyata ada atlet 10 besar hasil Kejurnas 
MENDAGRI & MENDIKNAS XII/07 di Palembang yang masih masuk usia junior namun tidak 
termasuk dalam daftar panggilan ini bisa diikut sertakan dengan membawa bukti diri berupa Ijasah 
asli. 
  

V. NOMOR-NOMOR PERTANDINGAN DALAM SELEKNAS. 
 

1.  KATA  :    -  Perorangan  Pa/Pi. 
        -  Beregu. Pa/Pi. 
 
2.  KUMITE  :    A.  Putra  B. Putri.  
 
        Kelas  - 55 Kg. Kelas  - 48 Kg. 
        Kelas  - 60 Kg. Kelas  - 53 Kg. 
        Kelas  - 65 Kg. Kelas  - 60 Kg. 
        Kelas  - 70 Kg. Kelas + 60 Kg.    
        Kelas  - 75 Kg. 
        Kelas  - 80 Kg. 
        Kelas + 80 Kg.        
 
 

VI. KETENTUAN PESERTA. 
 
1. Atlet-atlet yang dipanggil harus tetap membawa identitas diri berupa Ijasah untuk pengecekan 

data diri atlet yang bersangkutan. 
2. Mendapat rekomendasi dari Pengprov atau Perguruan  masing-masing. 
3. Membawa Phas Photo ukuran 4 x 6 2 lbr. (berwarna) 
4. Atlet peserta SELEKNAS diharuskan membawa fasilitas pertandingan perorangan berupa : 

4.1. Hand Protector. 
4.2. Gum Shield. 
4.3. Shin Deker. (leg protector) 
4.4. Sabuk. 
4.5. Peralatan lain yang dipakai dalam pertandingan sesuai dengan ketentuan WKF 

5. Seluruh atlet peserta SELEKNAS akan ditimbang kembali untuk penentuan kelas Berat 
Badannya. 

6. Atlet dalam keadaan sehat dibuktikan dengan keterangan dokter. 
7. Konfirmasi keikut sertaan atlet setiap Pengprv dan Perguruan agar dapat dilaporkan  ke PB. 

FORKI paling lambat tanggal 25  Juli  2008.- 
8. Konsumsi, akomodasi dan transportasi menjadi tanggungan Pengprv atau Perguruan masing-

masing. 
 

VII. PERATURAN PERTANDINGAN. 
 

1. Pertandingan menggunakan peraturan WKF. 
2. Sistim pertandingan menggunakan Referchance. 
3. Waktu pertandingan kumite 2 menit. 
4. Untuk KATA beregu saat Final harus memainkan Bungkai dengan durasinya  

5 menit.  
5. Protes dibolehkan sepanjang menyangkut kesalahan prosedur pertandingan. 
6. Atlet akan didiskualifikasi jika ternyata, tidak sesuai dengan usia yang ditetapkan,  melanggar 

peraturan pertandingan. 



VIII. PERWASITAN. 
 

1. Wasit yang akan memimpin pertandingan ditunjuk oleh Dewan Wasit sebanyak 28 orang. ( 
Penginapan wasit akan diinformasikan kemudian) 

2. Wasit yang memimpin pertandingan diwajibkan mengikuti Refresing yang akan dipimpin oleh 
Dewan Wasit. 

3. PB. FORKI hanya menanggung untuk Konsumsi, akomodasi dan transportasi selama bertugas ( 
Tgl  29 Juli s/d   1 Agustus 2008 ) sedangkan untuk transportasi dari daerah menjadi 
tanggungan Pengprov atau Perguruan masing-masing. 

4. Wasit akan ditampung pada  tanggal  29 Juli  s/d  1 Agustus 2008. ( tempat akan ditentukan 
kemudian) 

 
IX. KESEHATAN. 

 
Panitia akan menyiapkan tenaga dokter dan paramedis serta sarana P3K selama pertandingan 
berlangsung. 
 

X. PANITIA PELAKSANA. 
 
SELEKNAS ini dilaksanakan oleh PB. FORKI  dengan Panitia Pelaksananya yaitu : 
 
Penanggung Jawab :    Ketua Umum PB. FORKI. 
 
Pengarah   :    M L P. 
 
Pelaksana : 
 
K e t u a   :    Madju Dharyanto H, SH, MSI. 
 
Wakil Ketua  :    Djafar Djantang, MSI. 
 
Sekretaris   :    Maxi W. Pauran, SH. 
 
Bendahara  :    Tutuk Mintosih. 
 
Sie.  Pertandingan  :    Dasril Muchtar   (Koord.) 
         Yoyo Satrio. 
         Bambang Sadiman. 
 
Sie.  Perlengkapan :    Yunus. 
     
Sie.  Humas/Publikasi :     Fauzi Saidy. 
 
Sie.  Pendaftaran  :     Buddy Prasojo.   
 
Sie. Perwasitan  :     Dewan Wasit. 

1. Ir. Sarjan Tri Putra.  
2. David Situmorang, MM.  

 
XI. PENUTUP. 

 
Demikian gambaran umum ketentuan Pelaksanaan Seleksi Nasional Karate Junior tahun 2008, 
untuk dipedomani. 
 
Hal-hal yang belum diatur dalam ketentuan ini menyangkut administratif  dapat menghubungi 
Sekretariat PB. FORKI,  sedangkan menyangkut teknis pertandingan akan dijelaskan pada saat 
pertemuan tekhnis.  
 

                             Jakarta,     20 Juni   2008.- 
 

PENGURUS BESAR 
FEDERASI OLAHRAGA KARATE-DO INDONESIA 

 
Sekretaris Jenderal 

 
ttd 

 
Drs. H. HENDARDJI – S, SH. 

                                                                                                    MAYOR JENDERAL TNI 


